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Abstrak

Peran penting generasi Z dalam perkembangan sosial dan ekonomi Indonesia, khususnya dalam konteks
pendidikan tinggi, di mana mereka sering terlibat dalam organisasi kemahasiswaan untuk mengembangkan
keterampilan dan potensi diri. Generasi Z yang sedang menempuh pendidikan tinggi terkadang mereka
mengikuti organisasi kemahasiswaan selama mereka menempuh perkuliahan untuk mendapatkan pengalaman
baru. Generasi Z merupakan salah satu generasi yang tertarik untuk mencoba hal-hal baru. Organisasi
kemahasiswaan merupakan salah satu elemen penting yang dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan
potensi di dalam diri mereka. Pengalaman berorganisasi memberikan bekal kepada mahasiswa sebelum
memasuki dunia kerja yaitu relasi sosial yang meningkat, kemampuan komunikasi yang meningkat, melatih jiwa
kepemimpinan, dan soft skill lainnya yang bisa didapatkan dengan mengikuti organisasi kemahasiswaan.
Organisasi dapat mengelola sumber daya manusianya dengan memberikan mereka pelatihan yang berdampak
pada meningkatnya kinerja mereka. Sasaran dalam penelitian ini adalah Pengurus SEMA HIMA yang telah
mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Organisasional SEMA HIMA (PKOSH) periode Desember 2023 dan telah
menyelesaikan masa jabatan selama satu tahun pada periode 2024. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui
pengaruh pelatihan terhadap kinerja generasi Z yang menjadi pengurus organisasi mahasiswa Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Maranatha. Berdasarkan kuesioner yang disebarkan melalui Google Form, responden yang
berhasil dikumpulkan adalah sebanyak 49 responden dan seluruh hasil dari responden tersebut dianggap layak
untuk diolah lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja sebesar
18,4%. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan pelatihan kepemimpinan yang lebih
mendalam bagi generasi Z di lingkungan pendidikan tinggi, guna meningkatkan kinerja dan potensi mereka di
dunia kerja dan organisasi. Penelitian ini juga memberikan wawasan bagi pihak universitas dan organisasi
kemahasiswaan untuk merancang pelatihan yang lebih efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan
mahasiswa.

Kata kunci: Pelatihan, Kinerja, Generasi Z.

Abstract
The important role of Generation Z in the social and economic development of Indonesia, particularly in the
context of higher education, where they often engage in student organizations to develop skills and personal
potential. Generation Z, who are pursuing higher education, sometimes join student organizations during their
studies to gain new experiences. Generation Z is one of the generations that is interested in trying new things.
Student organizations are one of the important elements that can help students develop their potential.
Organizational experience provides students with preparation before entering the workforce, including
improved social relations, enhanced communication skills, leadership training, and other soft skills that can be
acquired by participating in student organizations. Organizations can manage their human resources by
providing them with training that impacts their performance improvement. The target of this research is the
SEMA HIMA Board members who have participated in the SEMA HIMA Organizational Leadership Training
(PKOSH) in December 2023 and have completed their one-year term in 2024. Therefore, the researcher wants
to determine the impact of the training on the performance of Generation Z who serve as the administrators of
the student organization at the Faculty of Business, Maranatha Christian University. Based on the questionnaire
distributed via Google Form, a total of 49 respondents were successfully collected, and all the results from these
respondents were deemed suitable for further processing. The research results show that training has an impact
on performance by 18.4%. The implication of this research is the importance of developing more in-depth
leadership training for Generation Z in higher education environments, in order to enhance their performance
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and potential in the workforce and organizations. This research also provides insights for universities and
student organizations to design more effective training in supporting the development of students' skills.

Keywords: Training, Performance, Generation Z

Pendahuluan

Saat ini generasi Z merupakan salah satu generasi terbanyak di Indonesia, generasi Z
adalah generasi kelahiran antara tahun 1997 sampai 2012 dan hampir dari setengah Generasi
Z telah memasuki usia produktifnya (Heriyanto et al, 2024). Generasi Z dikenal sebagai
generasi yang memiliki ketertarikan yang cukup besar untuk mengeksplorasi dan mencoba
pengalaman baru, terutama Generasi Z yang sedang menempuh pendidikan tinggi sebagai
Mahasiswa (Agustina, 2023).

Organisasi mahasiswa atau yang dapat disingkat menjadi ORMAWA sering dikenal
sebagai sarana untuk mahasiswa dalam mengembangkan diri sehingga memiliki kepribadian
yang berintegritas dan dapat mencapai tujuan pendidikan tinggi (Pratama et al, 2024).
Organisasi mahasiswa termasuk dalam salah satu aktivitas mahasiswa yang penting, karena
berperan dalam mendukung mahasiswa untuk mengembangkan potensi di dalam diri mereka.
Mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan, mereka tidak hanya mempelajari
teori-teori akademik yang didapatkan ketika di kelas, namun mahasiswa juga mendapatkan
bekal sebelum memasuki dunia kerja, memperluas relasi sosial, meningkatkan kemampuan
berkomunikasi, melatih jiwa kepemimpinan, dan soft skill lainnya yang bisa didapatkan
dengan mengikuti organisasi kemahasiswaan (Maulina, 2024). Mahasiswa dapat menjadi
agent of change karena dengan tergabungnya mereka di dalam organisasi kemahasiswaan,
mereka mendapatkan proses pembelajaran yang memampukan mereka untuk menciptakan
kegiatan yang kreatif serta memberikan manfaat bagi masyarakat, tentunya hal ini adalah
suatu situasi yang diharapkan dari mahasiswa yaitu mereka mampu mewujudkan perubahan
organisasi ke arah yang lebih baik (Monoarfa et al, 2022).

Memilih untuk mengikuti sebuah organisasi mahasiswa, tentu membutuhkan adanya
kinerja dalam organisasi yang optimal, karena dengan mengikuti organisasi mahasiswa tentu
membutuhkan tenaga serta waktu yang berlebih. Kinerja yang baik merupakan hasil pekerjaan
yang memenuhi pencapaian target kerja dalam pelaksanaan program kerja, supaya apa yang
menjadi hasil nantinya dapat sesuai dengan yang diinginkan organisasi (Darmawan et al,
2022). Kinerja yang optimal dari para pekerja akan mempengaruhi keberlangsungan
organisasi dan mendorong perkembangan suatu organisasi (Ahmadi, 2021). Kinerja juga
memiliki pengaruh terhadap proses perencanaan dan pengembangan setiap anggota di dalam
organisasi (Muhlis et al, 2024). Kinerja juga dapat dipahami sebagai hasil dari seseorang saat
menyelesaikan tugas maupun tanggung jawab yang disepakati (Rahmawati et al, 2023).
Ketika kita melihat kinerja melalui hasil, maka yang menjadi fokus yaitu bagaimana tingkat
optimalitas dan seberapa banyak yang sudah dihasilkan oleh anggota organisasi, baik dalam
hal kualitas maupun kuantitas (Saharso & Asda, 2024). Jika kinerja anggota organisasi dari
setiap bagian dapat berjalan secara efektif dan efisien, maka organisasi juga akan merasakan
hasil dan keuntungan yang optimal (Isnaini et al, 2023). Namun diketahui generasi Z adalah
termasuk generasi yang tidak menyukai kontrol yang ketat saat melakukan pekerjaan, sering
cepat merasa jenuh dengan pekerjaan yang mereka lakukan dan mereka secara konsisten
menyukai mempelajari hal-hal baru (Tarigan et al, 2022). Generasi Z juga memiliki
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keterampilan dalam beradaptasi pada lingkungan baru dengan baik. Berdasarkan karakteristik
yang dimiliki oleh generasi Z ini, organisasi harus memahaminya dengan baik supaya bisa
mengatasi masalah yang mungkin timbul dan untuk mempertahankan keterlibatan aktif
mereka sebagai anggota organisasi (Anwar et al, 2024).

Organisasi dituntut untuk mampu dalam mengelola sumber daya manusia yaitu anggota
organisasi itu sendiri secara terencana dan sangat terstruktur yang bertujuan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kemajuan organisasi. Organisasi dapat mengelola sumber
daya manusia dengan mengadakan pelatihan, supaya dapat meningkatkan keterampilan,
kemampuan, dan menyiapkan mereka menjadi pekerja yang memiliki kinerja yang baik.
Hampir semua organisasi sudah mengetahui bahwa pelatihan merupakan strategi yang dapat
digunakan untuk membimbing anggota organisasi supaya memiliki kinerja yang optimal pada
bidangnya (Khunaini et al, 2024).

Pelatihan merupakan tahapan untuk belajar supaya dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dari setiap anggota organisasi, dengan begitu organisasi dapat mencapai
tujuannya (Zillah et al, 2022). Organisasi harus menentukan kebutuhan organisasi sebelum
diterapkan dalam program pelatihannya. Pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan
bertujuan untuk mengukur kesenjangan kinerja saat ini dengan yang diinginkan (Khairunnisa
et al, 2024). Terdorongnya kinerja pengurus dalam organisasi yang optimal disebabkan oleh
kesesuaian pelatihan yang disediakan oleh organisasi. Kinerja karyawan memiliki keterkaitan
dengan teori mengenai prinsip feedback, karena dengan adanya pelatihan yang diberikan
organisasi secara optimal, maka anggota organisasi juga akan memberikan feedback yang
sesuai kepada organisasi dengan kinerja yang optimal (Budiono et al, 2024). Tujuan lain dari
diciptakannya pelatihan adalah membantu setiap anggota organisasi dapat merasa sesuali
dengan lingkungan serta perkembangan teknologi yang dapat mempengaruhi pekerjaan setiap
anggota organisasi (Suciati & Deswarta, 2024). Selain itu pelatihan juga dapat memberikan
kemampuan tambahan kepada setiap anggota organisasi untuk menyelesaikan tugasnya lebih
baik, cepat, dan mudah (Khairunnisa et al, 2024).

Peneliti menemukan adanya kesenjangan berdasarkan kepengurusan terdahulu yaitu
calon pengurus baru diyakini belum memiliki kesiapan untuk menjadi anggota pengurus
karena belum memiliki pengalaman dalam organisasi kemahasiswaan SEMA HIMA. Para
calon pengurus SEMA HIMA diyakini memiliki kecemasan untuk melakukan tanggung
jawab yang baru, tugas dan pekerjaan yang baru, sehingga apabila hal ini “dibiarkan” akan
mengakibatkan pengunduran diri secara tiba-tiba bahkan menghilang tanpa kabar. Organisasi
SEMA HIMA meyakini dengan hal tersebut akan berakibat terhadap tingkat kinerja yang
rendah serta kurang optimalnya organisasi, maka organisasi menyiapkan pelatihan kepada
calon pengurusnya. Pelatihan yang dilakukan adalah Pelatihan Kepemimpinan Organisasional
SEMA HIMA (PKOSH) yang merupakan pelatihan yang sifatnya orientasi. Pelatihan
Kepemimpinan Organisasional SEMA HIMA (PKOSH) merupakan program kerja Senat
Mahasiswa (SEMA) dikolaborasikan dengan Himpunan Mahasiswa yang bertujuan untuk
membentuk calon pengurus baru SEMA HIMA Fakultas Bisnis agar lebih siap dan
memahami organisasi serta mengembangkan kemampuan soft skill bagi calon pengurus yang
akan menjalani kepengurusan SEMA HIMA. Pelatihan yang sifatnya orientasi ini diyakini
merupakan bentuk pelatihan yang sudah sesuai dengan keadaan organisasi kemahasiswaan
SEMA HIMA Fakultas Bisnis Universitas Kristen Maranatha, terutama membantu para
pengurus baru menyesuaikan diri dengan organisasi SEMA HIMA.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat dua pandangan yang berbeda. Penelitian
oleh Zillah et al. (2022) yang dilakukan di PT Bank DKI Permata Hijau menunjukkan bahwa
pelatihan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara itu,
penelitian oleh Marjiyanto & Auliya (2020) yang dilakukan di Perusahaan Daerah Air Minum
Surakarta menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemahaman mengenai pengaruh
pelatihan terhadap kinerja di berbagai konteks. Peneliti merasa penting untuk mengisi
kesenjangan ini dengan melakukan penelitian terhadap pengurus SEMA HIMA Fakultas
Bisnis Universitas Kristen Maranatha, khususnya pengurus yang telah mengikuti Pelatihan
Kepemimpinan Organisasional SEMA HIMA (PKOSH) periode Desember 2023, untuk
melihat sejauh mana pelatihan tersebut berdampak terhadap kinerja dan kesiapan pengurus
dalam menjalankan tugas mereka.

Sasaran dalam penelitian ini adalah Pengurus SEMA HIMA yang telah mengikuti
Pelatihan Kepemimpinan Organisasional SEMA HIMA (PKOSH) periode Desember 2023
dan telah menyelesaikan masa jabatan selama satu tahun pada periode 2024. Maka dari itu,
peneliti ingin mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja generasi Z yang menjadi
pengurus organisasi mahasiswa Fakultas Bisnis Universitas Kristen Maranatha.

Metode

Peneliti menerapkan penelitian kausal yang memiliki tujuan untuk melakukan uji ikatan
pada variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) yang dapat
mengakibatkan munculnya sebab akibat.

Populasi dalam penelitian ini adalah Pengurus SEMA HIMA Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Maranatha yang telah mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Organisasional
SEMA HIMA (PKOSH) pada periode Desember 2023. Populasi pengurus SEMA HIMA
yang mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Organisasional SEMA HIMA ini sebanyak 51
orang. Untuk menentukan sampel, peneliti menggunakan tabel Krejicie & Morgan (1970)
dengan mengasumsikan 95% tingkat keandalan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah survey dengan menggunakan
kuesioner penelitian. Teknik Uji Instrumen yang dilakukan peneliti dibantu menggunakan
Aplikasi SPSS versi 22 yang terdiri dari Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Untuk Uji
Validitas, jika signifikansi < 0,05 maka data dapat dinyatakan valid. Selanjutnya untuk Uji
Reliabilitas, jika Cronbach’s Alpha atau Koefisien Alpha > 60% atau 0,6 maka data dapat
dinyatakan reliabel. Setelah dinilai memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas maka data akan
masuk ke tahap pengujian asumsi klasik. Kemudian setelah lolos dalam uji asumsi klasik,
maka data akan diolah melalui analisis regresi linier sederhana. Penggunaan regresi linier
sederhana dilakukan, karena berkenaan dengan jumlah variabel yang diuji dan hipotesis yang
ingin dibuktikan hanya satu hipotesis.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian yang dilakukan menggunakan Google Form,
responden berhasil dikumpulkan sebanyak 49 responden dan seluruh hasil dari responden
tersebut dianggap layak untuk diolah lebih lanjut. Di dalam kuesioner tersebut, peneliti
mencantumkan pertanyaan untuk mendapatkan profil responden serta memastikan bahwa
responden telah mengikuti Pelatihan Kepemimpinan SEMA HIMA (PKOSH) periode
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Desember 2023. Berdasarkan hasil kuesioner, seluruh responden telah mengikuti Pelatihan
Kepemimpinan Organisasional SEMA HIMA (PKOSH) periode Desember 2023, jenis
kelamin responden di dominasi oleh wanita sebanyak 36 orang, dan usia responden
didominasi oleh generasi z yang menginjak usia 17-19 tahun pada tahun 2024.

Uji instrumen yaitu Uji Validitas yang dilakukan menggunakan bantuan Aplikasi SPSS
versi 22 menunjukkan bahwa variabel Pelatihan dan Kinerja menunjukan nilai kurang dari
0,05. Sehingga diketahui bahwa semua indikator adalah valid. Selanjutnya Uji Reliabilitas
pada variabel Pelatihan menunjukkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,912 dan pada variabel
Kinerja menunjukan Cronbach’s Alpha sebesar 0,936. Sehingga diketahui bahwa semua
indikator pada Pelatihan dan Kinerja adalah reliabel karena menunjukkan nilai yang lebih
besar dari 0,60.

Setelah mengolah data dengan menguji instrumen yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas,
peneliti selanjunya melakukan uji data dengan menggunakan Uji Regresi Sederhana.

Tabel 1. Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 429: .184 .166 10.18197
a. Predictors: (Constant), Pelatihan

Berdadasarkan tabel Model Summary di atas, diketahui bahwa Koefisien Determinasi R
Square adalah sebesar 0,184 yang berarti Pelatihan berpengaruh sebesar 18,4% terhadap
Kinerja dan sisanya sebesar 81,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dan
didasarkan pada penelitian sebelumnya, seperti pengawasan, disiplin kerja, dan motivasi.

Tabel 2. ANOVA

ANOVA:
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1097.064 1 1097.064 10.582 .002:
Residual 4872.610 47 103.673
Total 5969.673 48

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Pelatihan

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, diketahui bahwa Nilai F hitung sebesar 10,582 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,002. Sehingga diketahui bahwa taraf signifikansi lebih kecil dari
0,05 yang menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima dan dapat dikatakan untuk
memprediksi Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja.
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Tabel 3. Koefiesien

Coefficients

Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 66.825 9.061 7.375 .000
Pelatihan .874 .269 429  3.253 .002

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan Tabel Koefisien di atas, diketahui bahwa Nilai Konstanta sebesar 66,825
dan Nilai Koefisien Regresi adalah 0,874. Maka persamaan regresi berdasarkan nilai tersebut
adalah sebagai berikut :

Y =a+bX

Kinerja = 66,825 + 0,874 Pelatihan

Analisis data yang telah dilakukan peneliti pada Variabel X vyaitu Pelatihan
menunjukkan bahwa Pelatihan Kepemimpinan Organisasional SEMA HIMA (PKOSH) yang
diberikan organisasi dapat menambahkan pengalaman responden sebagai pengurus secara
optimal, namun berdasarkan hasil responden menunjukkan bahwa Pelatihan Kepemimpinan
Organisasional SEMA HIMA (PKOSH) yang diberikan organisasi kurang optimal dalam
menghilangkan kesenjangan di dalam organisasi, kurang sesuainya metode pelatihan dengan
pengurus organisasi, dan responden kurang setuju pelatihan yang diberikan oleh organisasi
memudahkan pekerjaan pengurus organisasi.

Selanjutnya analisis data yang telah dilakukan peneliti pada Variabel Y yaitu Kinerja
menunjukkan bahwa responden sangat setuju untuk mendukung upaya-upaya dalam kemajuan
organisasi secara optimal, namun berdasarkan hasil responden menunjukkan bahwa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan organisasi, para pengurus merasa tidak memiliki
pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan pengurus lain. Selain itu juga pada variabel
kinerja menunjukkan bahwa responden kurang setuju dengan pernyataan berikut; inisiatif
pengurus dalam menyelesaikan tugas, pengurus memiliki kemampuan menyelesaikan
tugasnya dengan cepat, responden merupakan pengurus yang tepat waktu, pengurus memiliki
pengetahuan yang mumpuni sebagai pengurus organisasi, pengurus memiliki kerapihan dalam
proses penyelesaian tugas, pengurus merasa dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
dengan rajin, informasi yang lengkap terkait penyelesaian tugas juga dimiliki oleh pengurus,
pengurus menyelesaikan tanggung jawab dengan hati-hati dibandingkan pengurus lain, dan
dalam menyelesaikan tugas pengurus dapat sesuai dengan instruksi tanpa adanya kesalahan.

Secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa peran pelatihan berdampak signifikan
terhadap kinerja pengurus Ormawa. Hal ini dikarenakan pelatihan memberikan wawasan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam organisasi, sehingga para
pengurus merasa lebih siap dan percaya diri dalam menjalankan tugas mereka. Pelatihan
tersebut juga membantu dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, pengambilan
keputusan, serta kepemimpinan, yang semuanya berperan penting dalam meningkatkan
Kinerja organisasi. Selain itu, pelatihan yang dilakukan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang visi, misi, dan nilai-nilai organisasi, sehingga para pengurus dapat bekerja
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lebih terkoordinasi dan terarah. Dengan adanya peningkatan kompetensi ini, pengurus
Ormawa menjadi lebih efektif dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka, yang
pada akhirnya berdampak pada kinerja organisasi secara keseluruhan.

Implikasi teoritis dari temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan sebagai faktor
pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi tidak hanya mempengaruhi
kemampuan teknis, tetapi juga aspek soft skill seperti kepemimpinan dan komunikasi, yang
dapat meningkatkan kinerja secara signifikan. Temuan ini memperkuat teori pengembangan
sumber daya manusia dan efektivitas organisasi, serta menunjukkan bahwa pelatihan orientasi
bagi pengurus organisasi kemahasiswaan dapat memainkan peran kunci dalam kesuksesan
mereka. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi organisasi
kemahasiswaan untuk lebih fokus dalam merancang program pelatihan yang komprehensif,
yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan aspek
emosional dan sosial pengurus, guna mencapai tujuan organisasi yang lebih optimal.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang dapat
disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja sebesar 18,4%, sementara sisanya
sebesar 81,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti, seperti
pengawasan, disiplin kerja, dan motivasi. Terkait dengan Pelatihan Kepemimpinan
Organisasional SEMA HIMA (PKOSH) yang diberikan oleh organisasi, hasil penelitian
mengindikasikan bahwa pelatihan ini kurang optimal dalam mengurangi kesenjangan di
dalam organisasi, serta dalam hal metode pelatihan yang sesuai dengan pengurus organisasi.
Oleh karena itu, organisasi harus memberikan perhatian lebih terhadap tiga aspek penting ini,
yakni mengkaji ulang bagaimana kesenjangan dalam organisasi tercipta sebelum dan sesudah
pelatihan, serta mengevaluasi apakah metode pelatihan yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan pengurus. Hal ini penting agar pelatihan benar-benar dapat memudahkan pekerjaan
pengurus dan mempersiapkan mereka untuk melaksanakan tanggung jawab mereka dengan
lebih baik.

Terkait dengan indikator kinerja yang berada di bawah rata-rata, hal ini sebaiknya
menjadi perhatian lebih bagi Organisasi Mahasiswa SEMA HIMA Fakultas Bisnis agar dapat
meningkatkan konsistensi kinerja pengurus dan memastikan adanya peningkatan Kinerja
seiring berjalannya waktu, berkat pelatihan yang diterima. Sebagai implikasi kebijakan,
disarankan agar organisasi memperkuat evaluasi dan penyesuaian metode pelatihan secara
berkala, sesuai dengan perkembangan kebutuhan organisasi dan pengurus yang ada. Selain
itu, organisasi juga perlu meningkatkan pengawasan dan disiplin kerja di kalangan pengurus
untuk memastikan pelaksanaan tugas dengan lebih efektif.

Dalam konteks ini, kebijakan yang dapat diambil adalah untuk memperkenalkan
sistem pemantauan kinerja yang lebih komprehensif, termasuk menetapkan indikator yang
jelas dan terukur dalam pelatihan dan evaluasi pengurus. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa masih ada 81,6% kinerja yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, seperti pengawasan, disiplin kerja, dan motivasi. Oleh karena itu,
peneliti merekomendasikan agar penelitian selanjutnya menggali lebih dalam mengenai
variabel-variabel tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja pengurus organisasi.
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